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KATA PENGANTAR 

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk yang senantiasa belajar dalam 

hidupnya. Apa yang dipelajarinya bertujuan demi kehidupannya yang lebih baik. 

Manusia dalam aktivitas belajarnya itu senantiasa mengarahkan dirinya kepada realitas 

yang berada di luar dirinya. Realitas yang paling berpengaruh dalam hidup manusia 

terutama datang dari sesamanya. Dari sesamanya itu, terutama yang memiliki integritas 

moral yang baik, manusia dapat memperoleh pelajaran atau buah-buah pengetahuan 

hidup yang baik.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis berusaha membahas bagaimana memperoleh 

hidup yang baik dari sesama itu dengan bertitik tolak pada Petrus yang adalah teladan 

dalam kemuridan perspektif Injil Yohanes 6:67-71. Motif utama yang mendasari 

penulisan ini adalah kesadaran akan pentingnya membangun hidup yang baik 

khususnya dalam hal iman dengan meneladani hidup tokoh-tokoh iman, salah satunya 

adalah Petrus. 

Petrus merupakan murid Yesus dan sangat dekat dengan-Nya. Ia mendampingi 

Yesus di sepanjang pewartaan-Nya hingga kenaikkan-Nya ke surga. Selama pewartaan 

Yesus itu, banyak hal yang dialami oleh Petrus yang lalu membuatnya menjadi seorang 

murid Yesus sekaligus tokoh iman yang menakjubkan. Salah satu buktinya terdapat 

pada Injil Yohanes 6:67-71 yang menjadi titik fokus penulisan ini. 

Penulis menyadari bahwa keseluruhan penulisan ini bisa terselesaikan berkat 

campur tangan dan bantuan banyak pihak baik secara moril maupun materil. Atas dasar 
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ABSTRAKSI 

PETRUS ADALAH TELADAN DALAM KEMURIDAN 

(Analisis Biblis-Teologis Atas Yohanes 6:67-71) 

Manusia pada hakekatnya merupakan makhluk sosial. Hakekat sosial manusia 

ini merupakan tuntutan dan kenyataan dasariah dari pribadi manusia sebagai makhluk 

terbatas yang selalu bergantung. Sebagai suatu tuntutan dan kenyataan dasariah, 

hakekat sosial manusia merupakan jawaban atas segala persoalan mengenai kebutuhan 

manusia yang penting terkhususnya mengenai pengetahuan. Terdapat empat ciri khas 

yang menandai aktivitas pengetahuan, yakni: pertama, berciri imanensi. Disebut 

imanensi karena pengetahuan itu melekat pada kesadaran manusia sebagai makhluk 

rasional dan digunakan sebagai sarana penyempurnaan diri. Kedua, intensional. 

Menurut Edmund Husserl, sebagaimana yang dikutip oleh Kadis Sihotang, kesadaran 

manusia itu selalu terarah pada sesuatu yang ada di luar dirinya. Karena pengetahuan 

itu melekat pada kesadaran manusia, maka dengan sendirinya pengetahuan itu 

memiliki keterarahan. Konsekuensinya pengetahuan mengharuskan manusia membuka 

diri terhadap sesuatu yang lain. Ketiga, relasional. Adanya keterarahan pengetahuan 

mengimplikasikan bahwa pengetahuan itu selalu berkaitan dengan sesuatu yang lain. 

Dalam hal ini pengetahuan itu bersifat relasional. Keempat, progresif. Pengetahuan 

manusia itu selalu dinamis. Hal ini menyebabkan pengetahuan senantiasa terus 

berkembang. Berdasarkan ciri-ciri di atas maka dapat dikatakan bahwa pengetahuan 

manusia itu tidak pernah terbentuk secara otomatis dari dirinya sendiri saja, melainkan 

terbentuk melalui proses pembelajaran bertahap di dalam relasinya dengan yang lain. 
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Manusia dengan pengetahuannya membangun relasi dengan sesama untuk membangun 

seluruh aspek kehidupannya sendiri ke arah yang lebih baik. Proses pembangunan 

hidup ke arah yang lebih baik itu sudah dicontohkan oleh Petrus yang merupakan salah 

satu murid dari kelompok dua belas rasul itu. Ia menunjukkan suatu teladan hidup yang 

baik, yakni mengikuti Yesus Kristus. 

Yesus itu adalah Sabda Allah yang menjelma menjadi manusia (Yohanes 1:1-

18). Ia mewartakan kabar baik dan bersaksi tentang Allah dan hidup kekal yang 

diberikan oleh-Nya. Hidup yang kekal yang diberikan Allah itu ada pada Yesus. 

Dengan percaya pada Yesus dan menerima semua perkataan-Nya, hidup yang kekal itu 

dapat diterima oleh manusia. 

Hal yang demikianlah yang telah dilakukan oleh Petrus. Dalam Injil Yohanes 

6:67-71 yang menjadi studi penulis, ditampilkan bagaimana kepercayaan penuh Petrus 

pada Yesus yang merupakan sumber hidup yang kekal itu. Kepercayaan itulah yang 

membuatnya tidak meninggalkan Yesus seperti para murid yang meninggalkan Yesus 

dalam Yohanes 6:60-66. Kepercayaannya yang penuh ini merupakan teladan dalam 

kemuridan terutama bagi orang Kristen. Orang Kristen sejatinya merupakan murid 

Yesus (Matius 28:19). Menjadi murid berarti menjadi pengikut Yesus dan menyertai 

Dia di dalam tugas dan perutusan-Nya sebagaimana yang dilakukan Petrus dalam 

Yohanes 6:67-71. Untuk menjadi murid-murid Yesus yang baik perlulah meneladani 

sikap-sikap para rasul yang menjadi prototipe di dalam kemuridan seperti halnya 

Petrus. 

 


